BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil analisis, adapun kesimpulan

yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Besar kebutuhan air bersih di Kecamatan Maulafa berdasarkan laju pertumbuhan

penduduk maupun pertumbuhan jumlah pelanggan yakni 135,80 liter/detik.

. Besar kebutuhan air bersih di Kecamatan Maulafa berdasarkan peningkatan

jumlah penduduk sampai 10 tahun mendatang sebesar 165,26 liter/detik.
Sedangkan  berdasarkan  pertumbuhan jumlah  pelanggan, sebesar
93,79 liter/detik.

. Besar perbandingan antara kebutuhan air dan ketersediaan air pada saat ini

berdasarkan laju pertumbuhan penduduk dan jumlah pelanggan yakni
0%, karena jumlah kebutuhan dan ketersediaan akan air bersih adalah sama
135,80 liter/detik.

. Besar perbandingan antara kebutuhan air sampai 10 tahun mendatang dan

ketersediaan air saat ini berdasarkan laju pertumbuhan penduduk dan jumlah
pelanggan, yakni berdasarkan laju pertumbuhan penduduk jumlah total
kebutuhan air bersih tahun 2030 sebesar 165,26 liter/detik yang jika
dibandingkan dengan jumlah total debit seluruh sumber mata air saat ini sebesar
135,80 liter/detik, didapatkan besar perbandingannya yakni 122%. Sedangkan
berdasarkan pertumbuhan jumlah pelanggan, jumlah total kebutuhan air bersih
tahun 2030 sebesar 93,79 liter/detik yang jika dibandingkan dengan jumlah total
debit seluruh sumber mata air saat ini sebesar 135,80 liter/detik, didapatkan

besar perbandingannya yakni 69%.
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5. Berdasarkan laju pertumbuhan penduduk hingga tahun 2030 hasil kebutuhan
akan air bersih di tahun 2030 melampaui total debit sumber mata air yang
tersedia, sehingga ketersediaan air bersih tidak mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat di Kecamatan Maulafa. Sedangkan, berdasarkan
pertumbuhan jumlah pelanggan, hasil kebutuhan akan air bersih di tahun 2030
lebih kecil jumlahnya dari total debit sumber mata air yang tersedia,
sehingga ketersediaan air bersih masih mampu memenuhi kebutuhan para

pelanggan di Kecamatan Maulafa.
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5.2.

Saran

1. Bagi Pemerintah

Menyediakan sumber mata air baru agar dapat digunakan sebagai

cadangan air pada saat musim kemarau tiba untuk memenuhi kebutuhan

akan air bersih bagi masyarakat di Kecamatan Maulafa.

2. Bagi Pihak PDAM Kabupaten Kupang maupun Kota Kupang

a.

Mengecek saluran pipa secara rutin untuk mencegah kebocoran pipa
dan pemborosan air akibat terbuangnya air secara percuma dalam
volume yang cukup besar. Usia pipa besi saluran air pun harus diper-
kirakan kapan waktunya diganti karena biasanya, besi selalu cepat
mengalami pengaratan, oleh karena itu, sebaiknya digunakan pipa
paralon campuran plastik dan karet, karena dinilai lebih aman, praktis,
dan murah daripada pipa besi.

. Menerima dan sesegera mungkin menindaklanjuti setiap pengeluhan

dari pengguna layanan air bersih di Kecamatan Maulafa, maupun
daerah-daerah lain di Kabupaten Kupang, atau di Kota Kupang agar,
dapat terciptanya pemerataan dalam merasakan pelayanan akan air

bersih.

3. Bagi Masyarakat

a.

a.

Menjaga kebersihan lingkungan lokasi sumber mata air berada, agar

keberadaan air tidak tercemar oleh limbah dan kotoran.

. Menghemat penggunaan air dengan tidak memakai air secara

berlebihan dan tidak bertanggungjawab.

. Menanam pohon disekitar rumah, terutama pada daerah seputaran

sumber mata air, agar ketika musim penghujan tiba, air akan lebih
banyak meresap ke dalam tanah melalui akar tanaman dan akhirnya
debit mata air tersebut dapat selalu stabil bahkan melimpah.

. Bagi Mahasiswa

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis
mengenai Analisis Kebutuhan Domestik terhadap Ketersediaan Air

Bersih.

. Memperbanyak data-data sumber mata air yang dikelola oleh pihak

pemerintah maupun swasta dalam satu kawasan penelitian.
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